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Pedoman Wawancara Untuk Pimpinan 

1. Metode apa yang digunakan dalam pengembangan SDM? 

2. Pengembangan SDM seperti apa yang diikuti oleh karyawan dan apakah program 

itu ditujukan untuk semua karyawan? 

3. Bagaimana kondisi SDM saat ini? 

4. Apa hambatan dalam pengembangan SDM? 

5. Berapa lama waktu pengembangan itu dilaksanakan? 

6. Bagaimana evaluasi pengembanagn SDM? 

7. Siapa yang membina pengembangan SDM dan bagaimana bentuknya? 

8. Materi apa yang diberikan kepada karyawan? 

9. Untuk pendidikan bagi karyawan itu seperti apa, dan di mana saja tempat 

pendidikan untuk karyawan? 

10. Jika ada karyawan yang berprestasi reward apa yag diberikan? 

11. Bagaimana kinerja karyawan? 

12. Berdasarkan pengalaman selama ini, bagaimana cara perusahaan melakukan 

penilaian kinerja karyawan? 

13. Kriteria apa saja yang ditetapkan dalam menilai kinerja karyawan saat ini? 

14. Apakah kinerja karyawan meningkat dari tahun-tahun sebelumnya? 

15. Upaya apa yang anda lakukan sebagai pemimpin cabang agar karyawan mencapai 

hasil kerja yang lebih baik? 

 

 

 



 
 

Pedoman Wawancara Untuk Karyawan 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pengembangan SDM yang dilaksanakan 

selama ini? 

2. Apakah ada hal-hal yang perlu diubah? 

3. Apakah anda termotivasi untuk bekerja dengan pelaksanaan  pengembangan SDM 

yang telah dilaksanakan? 

4. Apa manfaat dan hasil yang anda dapat dari pengembangan SDM? 

5. Fasilitas apa yang di dapat selama mengikuti pengembangan SDM? 

6. Bagaimana metode dalam pelaksanaan pengembangan SDM ? 

7. Selain dari pengembangan secara formal yang diberikan oleh perusahaan 

bagaimana cara Ibu untuk mempelajari mengenai perbakan agar mencapai kinerja 

yang baik?  

8. Apa kelemahan dan kelebihan penilaian kinerja karyawan yang ada saat ini? 

9. Upaya apa yang anda lakukan untuk mencapai hasil kerja yang lebih baik? 

10. Pengembangan SDM seperti apa yang pernah anda ikuti? 

 

 

 

 

 

 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA  

Nama : Syahrir Fajaruddin 

Jabatan : Pemimpin Cabang  

Instansi  : Bank Sulselbar Cabang Barru 

1. Pengembangan SDM seperti apa yang diikuti oleh karyawan dan apakah program 

itu ditujukan untuk semua karyawan? 

 Dengan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk dapat mengikuti 

program pendidikan dan pelatihan bagi pengembangan wawasan dan keahlian. Untuk 

program pedidikan itu ada yang namanya pendidikan karir, kalau untuk pelatihan 

sendiri ada pelatihan di bidang teknis perbankan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keahlian pegawai misalnya itu analisis kredit, account officer. Untuk 

pengembangan kapasitas pegawai lainnya itu dilakukan dengan mengikuti seminar 

ataupun workshop. Umumnya yang mengikuti itu pimpinan cabang atau pemimpin 

seksi. 

2. Apa yang dimaksdud dengan metode coaching dan bagaimana penerapannya 

kepada karyawan bapak? 

Coaching itu seperti memberikan semacam training. Pemberian coaching ini 

dilakukan ketika ada pelatihan di kantor pusat lalu kami teruskan kepada bawahan 

kami melalui coaching . Coaching dilakukan secara rutin langsung kepada karyawan, 

begitu ada program baru, produk baru, hal-hal yang sifatnya membangun yang baru 

dari kantor pusat, kami teruskan kepada staf. 

3. Upaya apa yang anda lakukan sebagai pemimpin cabang agar karyawan mencapai 

hasil kerja yang lebih baik? 

Kita coba melakukan pembinaan-pembinaan terhadap karyawan dengan 

melihat terlebih dahulu apa yang tengah karyawan ini penting untuk kita kembangkan 

dalam rangka meningkatknya sumber dayanya misalnya kita melihat kinerja dari 

security menurun maka kita akan melakukan pembinaan hanya kepada security itu . 



 
 

Dan juga memang di masing-masing seksi juga terdapat pembinaan pegawainnya. 

Yang saya lakukan sebagai kepala cabang disini seperti pembinaan dan pengawasan 

kepada para karyawan. Perencanaan, pengorganisasian, sampai dengan mengontrol 

dan laporan hasil kerja. 

4. Kapan bapak mengadakan pelatihan dan ditujukan untuk siapa saja?  

Biasanya terjadi pelatihan apabila ada karyawan baru dan adanya perubahan 

suatu sistem atau ada produk baru. Pelatihan ini dilakukan berdasarkan jabatan dan 

setiap jabatan mempunyai pelatihan sendiri-sendiri. 

5. Apa saja yang dilakukan oleh perusahaan setelah adanya penilaian kinerja 

karyawan? 

Jadi ada yang namanya mutasi atau dalam istilah kita pindah tugas sebenarnya 

ada dua yang pertama karena prestasi dan yang kedua karena sanksi. Hal ini biasanya 

permintaan dari pusat setelah melihat kinerjannya, maka karyawan itu diberikan 

reward. Kedua, pemidahahan tugas karena kinerja kurang memuaskan pasti ditindak 

lanjuti atau dieksekusi di kantor pusat. jadi eksekusinya itu seperti dipindahkan ke 

seksi yang lain, mutasi ke tempat lain. Kelas cabang ini ada cabang utama, kelas satu, 

kelas dua, kelas tiga, cabang pembantu. 

6. Bagaimana hasil kinerja karyawan setelah mengikuti pelatihan? 

Hasil kerja yang dicapai setiap pegawai dimana pekerjaan yang dilakukan 

cukup baik dan sesuai dengan mekanisme namun hal itu tidak menentu namun untuk 

pencapaian hasil kerja secara keselurahan yang mana berdasarkan hasil pengukuran 

kinerja setiap tahunnya pencapaian target terpenuhi. 

7. Apakah fasilitas yang ada saat ini menunjang kinerja karyawan? 

Keadaan fasilitas kantor sudah sangat memadai, jumlah pegawai dengan 

jumlah fasilitas sudah seimbang, jadi ini sangat menunjang dalam meningkatkan 

kinerja karaywan sehingga visi dan misi perusahaan dapat tercapai. 



 
 

8. Bagaimana kemandirian masing-masing karyawan setelah mengikuti pendidikan 

dan pelatihan? 

 Kemandirian ini kan bisa dikatakan seberapa mampu seseorang dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadannya. Tingkat kemandirian 

karyawan sudah baik hal ini selaras dengan kegiatan pendidikan dan pelatihan yang 

diberikan. Tapi terkadang masih memerlukan petunjuk oleh dari pimpinan dan rekan-

rekan kerja yang lain. 

9. Bagaimana cara bapak menghadapi karyawan jika masih ada yang kurang 

maksimal dalam mengerjakan tugasnya? 

Jika sumber daya manusia itu belum mampu dalam tugas atau tanggung jawab 

yang telah diberikan, maka akan ada pembelajaran khusus baik dari sesama karyawan 

atau dari pengalaman yang ada disekitarnya. Kan tugas yang diberikan memang 

sudah ada berdasarkan bidang kerjanya masing-masing. Jika tugas yang diberikan 

belum maksimal maka kita bisa tahu mungkin itu terjadi suatu masalah pada individu 

itu sendiri, bisa jadi karena dia tidak nyaman dalam tugasnya ataupun belum bisa 

beradaptasi dengan lingkungan kerjanya. 

10. Bagaiamana cara bapak mengapresiasi jika ada karyawan mencapai target yang 

telah ditentukan? 

Jadi kami memberikan reward atas penilaian selama pertriwulan. Kenaikan 

pangkat, promosi jabatan tapi yang memberikan itu dari kantor pusat. Jadi kita dari 

cabaang memberikan penilaian kinerja adapaun untuk hasil dari mutasi ataupun 

promosi yang ditentukan di kantor pusat. 

 

 

 

 



 
 

Nama : Dirga Ahyuni 

Jabatan : Pemimpin Seksi Operasional  

Instansi  : Bank Sulselbar Cabang Barru 

1. Metode apa yang digunakan dalam pengembangan SDM? 

 Untuk pengembangan ada yang namanya manajemen pusat dan manajemen 

cabang. Pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan secara terpusat melalui 

metode pelatihan dan pendidikan. Adapun pengembangan sumber daya manusia yang 

dilakukan secara internal menggunakan metode coaching dan conseling. 

2. Materi apa yang diberikan kepada karyawan? 

 Biasanya materi yang diberikan itu bagaimana meningkatkan kinerja, terus 

pemahaman tentang standar operasional, sasaran-sasaran kinerja, terutama untuk 

karyawan baru itu diajarkan dasar-dasar dalam lingkungan kerja di perbankan. 

3. Apa yang dimaksud dengan Coaching, bagaimana penerapan dari coaching? 

 Coaching itu diberikan setingkat atasan kepada bawahan. Yang memberikan 

coaching orang yang lebih senior atau lebih di atas. Yang lebih di prioritaskan itu 

kepala cabang dan pemimpin setiap seksi..Coaching di sini ada dua dalam bentuk 

umum dan khusus. Coaching secara umum di sini deperuntukkan untuk semua 

karyawan. Sedangkan secara spesifik di sini diperuntukkan kepada yang terkait. Seksi 

operasional melakukan coaching di bagian operasional saja, begitu juga di seksi-seksi 

yang lain. Orang yang memberikan coaching itu biasanya dilaksanakan oleh 

pimpinan dan pemimpin seksi. 

4. Kapan coaching itu dilaksanakan? 

 Waktu pemberian coaching itu biasaya ketika brefing langsung di adakan 

sosialisasi atau menentukan waktu khusus untuk mengadakan coaching biasanya kita 

mengikuti pelatihan selama dua hari kita memberikan coaching sekitar 30 menit jadi 

yang kami berikan inti dari apa yang di dapatkan dari pelatihan Materi yang diberikan 



 
 

itu biasanya berkaitan dengan akuntansi, manajemen, masalah-masalah produk, 

standar operasional pelayanan. 

5. Untuk pendidikan bagi karyawan itu seperti apa, dan di mana saja tempat 

pendidikan untuk karyawan? 

 Ketika ada pegawai yang dianggap mumpuni biasanya diberikan pendidikan 

ke luar Sulawesi selatan misalnya di ASBANDA, LPPI, ataupun tempat- tempat 

pelatihan yang ada di luar Sulawesi selatan khusus bagi karyawan yang dinilai 

mempunyai kinerja yang cukup baik yang sduah di nilai oleh pusat. 

6. Selain dari coaching dan konseling apakah ada cara lain agar karyawan dapat 

meningkatkan kinerjanya? 

 Karyawan yang dianggap mumpuni kita adakan rolling jadi supaya karyawan 

itu tidak jenuh dan yang kedua supaya semua karyawan bisa mengetahui semua 

pekerjaan jadi rolling ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan organisasi dan terkait 

dengan kerja karyawannya, rolling bisa dilakukan secara langsung apabila dalam 

bekerja ada salah satu karyawan yang berhalangan hadir, ini bisa dilakukan rolling 

pekerjaan secara langsung sesuai dengan kebutuhan. 

7. Kriteria apa saja yang ditetapkan dalam menilai kinerja karyawan saat ini? 

 Kita kan sudah ada yang namanya rencana bisnis, jadi rencana bisnis di sini 

adalah target-target yang ingin dicapai dalam satu tahun tersebut. jadi di situ ada 

pencapaian target secara individu dan target secara cabang. Jadi di sini penilaian 

kinerja terbagi atas nilai baik, cukup, dan memuaskan setelah kami kirim ke kantor 

pusat, ini akan menjadi bahan evaluasi bagi kami. 

8. Untuk Bank Sulselbar Cabang Barru sendiri bagaimana penilainnya untuk saat ini? 

 5 tahun penilaian capaian menjadi bahan evaluasi peningkatan kelas-kelas 

cabang. Ada yang dinamakan kantor pusat, kantor utama A, kantor utama B, kelas 1-

3,kantor kas dan payment point. Untuk cabang barru sendiri menempati posisi kelas 

3. 



 
 

9. Siapa saja yang berperan untuk menilai kinerja karyawan? 

 Tugas-tugas itukan sudah ada aturan atau prosedur yang telah ditetapkan 

secara teknis dari tingkat pusat sampai dengan cabang. Jadi kita tinggal 

menjalankannya sesuai dengan aturan yang berlaku. Setiap kepala seksi melaporkan 

masing-masing hasil kerja bawahannya kepada kepala cabang. Tetap kantor pusat 

yang memberikan penilaian. Jadi, saya menilai bawahan saya. Kalau misalnya ada 

karyawan yang kurang memuaskan kinerjanya pasti ditindak lanjuti atau di eksekusi 

oleh kantor pusat. Eksekusinya itu seperti dipindahkan ke seksi lain, ataupun dimutasi 

ke tempat lain. 

10. Bagaimana cara menilai kinerja karyawan 

 Dinilai secara kuantitatif dan kualitatif, kalau bagian seksi pemasaran lebih 

besar presentase data kuantitatifnya karena berhubungan dengan pencapaian target, 

laba misalnya pesentasenya itu sekitar 70%-30% berbeda dengan seksi layanan. 

11. Apakah semua karyawan telah melaksanakan pekerjaanya dengan baik yang 

sesuai dengan waktu yang diberikan?  

 Setiap karyawan disini itu telah memahami tugasnya masing-masing karena 

setiap karyawan sudah memiliki pekerjaan dalam bidangnya, dan dengan begitu 

maka, diharapkan karyawan bisa menyelesaikan setiap pekerjaan mereka pada tepat 

waktunya sehingga pekerjaan yang lain tidak saling berbenturan akibat penyelesaian 

tugas yang terlambat. 

12. Bagaimana cara agar timbul efektivitas kerja di dalam perusahaan? 

 Karyawan Bank Sulselbar Cabang Barru dituntut untuk menggunakan fasilitas 

kantor dengan semaksimal mungkin sesuai dengan tugasnya, sehingga akan timbul 

efektivitas kerja. 

13. Pengembangan SDM ditujukan untuk siapa? 

 Pengembangan sumber daya manusia tidak hanya ditujukan untuk karyawan 

baru akan tetapi untuk karyawan lama juga. 



 
 

14. Pelatihan maupun pendidikan ini biasanya diikuti pemimpin baik cabang maupun 

setiap seksi, lalu bagaimana dengan karyawan lain yang tidak ikut serta? 

 Jadi Pelatihan maupun pendidikan yang kami dapat dari kantor pusat akan 

diteruskan ke bawahannya kami, baik itu dalam hal pelayanan, produk-produk baru 

kami akan teruskan agar semua karyawan tahu dan mampu untuk menerapkannya. 

15. Apa tujuan pemberian motivasi kepada karyawan? 

 Pengembangan sumber daya manusia di Bank Sulselbar Cabang Barru ini 

didorong dengan selalu memberikan motivasi terhadapap sumber daya manusia 

tersebut, motivasi ini memberikan stimulus agar karyawan giat dalam menjalankan 

tanggug jawabnya. Jika karyawan merasa senang dan nyaman dengan tanggung 

jawabnya maka pelaksanaan kerjanya semakin maksimal. 

16. Sebagai pemimpin seksi apa yang bapak lakukan agar tujuan dari seksi 

operasional dapat terwujud? 

 Komunikasi yang baik antara pimpinan dengan bawahan sangat menentukan 

hubungan yang baik dalam lingkungan perusahaan. Pengoptimalan komunikasi dalam 

kerja selalu di tingkatkan lebih baik lagi oleh atasan maupun bawahan hal ini sangat 

bagus dalam menciptakan suasa kerja yang nyaman dan lebih mudah dalam mencapai 

tujuan 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Nama : Farida Riani 

Jabatan : Pemimpin Seksi Pemasaran  

Instansi  : Bank Sulselbar Cabang Barru 

1. Bagaimana pengembangan SDM yang ada di Bank Sulselbar Cabang Barru? 

 Pengembangan sumber daya manusia di kelola langsung oleh pusat jadi pusat 

yang mengadakan pelatihan. Biasanya kalau SDM pengembangannya itu diadakan 

secara sosialisasi di bidang kerjanya masing-masing, misalnya saya yang di bagian 

pemasaran saya diberikan pelatihan cara mengatasi kredit macet yang saya dapatkan 

dari pelatihan akan saya sharing ke pada bagian pemasaran dengan cara sosialisasi. 

Jadi mulai dari pimpinan sampai karyawan untuk pengembangan sumber daya 

manusiannya itu masing-masing ada sesuai dengan bidang kerjanya. 

2. Pengembangan SDM ditujukan untuk siapa? 

 Jadi semua ada, untuk karyawan baru sudah di ttraining di pusat mulai dari 

pengembangan wawasannya, kepribadiannya, agar menjadi orang yang percaya diri 

sebelum bergabung menjadi bagian dari PT. Bank Sulselbar. 

3. Berapa lama waktu ibu mengikuti pelatiahan dan materi apa saja yang diberikan 

pada saat mengikuti pelatiahn? 

 Dua hari mengkuti pelatihan, dari situ saya sebagai pemimpin seksi 

pemasaran akan sharing sama yang lainnya, dalam hal ini orang yang berada di seksi 

pemasaran. Di bagian pemasaran itu ada yang namanya kredit, funding. Jadi coaching 

itu diberikan bagaimana cara mengatasi kredit macet, produk-poduk baru. 

4. Kapan ibu mengadakan coaching untuk karyawan di bagian pemasaran? 

 Berlakunya standar operasional di bagian pemasaran itu cukup lama tidak ada 

berubah tidak terlalu signifikan perubahan-perubahan. Biasanya kita adakan tiga 

bulan sekali. 



 
 

5. Apa yang ibu lakukan sebagai pemimpin seksi pemasaran jika kinerja dari 

karyawan menurun? 

 Bilamana sistem kinerja dari pegawai menurun, maka kami melakukan 

konseling secara individu. Jadi sistemnya itu yang bersangkutan kita panggil 

kemudian kita tanya mengenai permasalahannya. Kalau ada permasalahan kami 

diskusi bersama. 

6. Untuk pendidikan bagi karyawan itu seperti apa, dan di mana saja tempat 

pendidikan untuk karyawan? 

 Ada kriteria bagi karyawan yang selanjutnya akan di ajukan ke pusat, jadi 

pusat yang akan melihat, mininjau layak atau tidaknya karyawan itu untuk mengikuti 

pendidikan. Pendidikannya itu di bidang kerjanya masing-masing. Adapun kriteria 

yang terpenuhi seperti pencapain target yang telah ditentukan dari awal rencana 

bisnis. Pengembangan tersebut bagaimana menjadi sumber daya manusia di setiap 

cabang yang berguna, bagaimana melayani nasabah, bagaimana mengembangkan diri 

sendiri. 

7. Bagaimana kemandirian masing-masing karyawan setelah mengikuti pendidikan 

dan pelatihan? 

 Dalam hal ini belum semua karyawan Bank Sulselbar Cabang Barru memiliki 

kemandirian dalam bekerja, terutama karyawan baru. Ia cenderung menunggu 

instruksi dari atasan dalam melakukan suatu pekerjaan. Beda halnya dengan 

karyawan lama mereka sudah tahu apa yang harus mereka kerjakan, jadi mereka 

sudah berpengalaman. 

  

 

 

 



 
 

Nama : Mu. Syarif Farid 

Jabatan : Pemimpin Seksi Layanan 

Instansi  : Bank Sulselbar Cabang Barru 

1. Bagaimna pengembangan SDM di Bank Sulselbar Cabang Barru, dan sebagai 

pemimpin seksi apa yang bapak lakukan agar karyawan di bagian seksi layanan 

dapat mengoptimalkan kinerjanya ? 

 Karyawan ditekankan untuk dapat melihat kodisi sesuai zaman, artinya 

mereka harus dapat beradaptasi dengan teknologi yang semakin canggih dari waktu 

ke waktu”. Jadi yang tadinya melayani nasabah dengan harus bertemu sekaran 

nasabah sudah bisa mengakses lewat internet misalnya ingin melakukan transaksi 

berupa transfer uang atau mengambil uang sekarang sudah ada ATM yang secara 24 

jam bisa melakukan transaksi baik untuk melakukan transfer atau pengambilan uang 

secara cash. 

2. Apa yang bapak lakukan sebagai pemimpin seksi layanan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan? 

 Saya awali dari diri saya sendiri, mereka kan sudah tahu semua aturan 

internal, jadi saya sebagai pemimpin seksi langsung turun ke lapangan memberikan 

contoh agar karyawan menerapkan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun). 

3. Selain dari coaching dan konseling apakah ada cara lain agar karyawan dapat 

meningkatkan kinerjanya? 

 Jadi ada semacam pelatihan role-play jadi setiap karyawan akan belajar 

bagaimana menjadi nasabah, Customer Service atau Teller. Pelatihan ini untuk 

mengetahui cara menangani nasabah yang komplain, dan untuk mengetahui cara 

melayani nasabah atau calon nasabah yang akan membuka rekening. Pelatihan ini 

dilakukan sebulan sekali dan dilakukan di luar jam kerja biasanya ketika bank sudah 

tutup. 



 
 

4. Apa yang Bapak lakukan sebagai pemimpin seksi layanan agar kinerja dari 

karyawan meningkat? 

 Memberikan semacaman motivasi, memberikan masukan, dan support kepada 

karyawan. Motivasi yang diberikan kepada para pegawai dengan memberikan nasehat 

untuk selalu memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Nama : Diah Vitaloka 

Jabatan : Costumer Service 

Instansi  : Bank Sulselbar Cabang Barru 

1. Selain dari pengembangan secara formal yang diberikan oleh perusahaan 

bagaimana cara Ibu untuk mempelajari mengenai perbakan agar mencapai kinerja 

yang baik?  

 Saya mendapatkan pengetahuan mengenai perbankan melalui buku-buku 

misalnya bidang kerja saya di bank ini sebagai cusstumer service jadi saya 

mempelajari buku tentang costumer service, serta belajar dari internet misalnya gini 

kan di bank memang sudah ada standar yang sudah di terapkan di bagian cusstemer 

service mulai dari bagaimana cara kita berkomunikasi dengan baik kepada nasabah, 

memberikan penjelasan mengenai produk-produk dan kita harus mengetahui 

bagaimana cara melayani ketika ada nasabah yang datang complain jadi itu semua 

juga bisa di dapatkan dari buku maupun internet. 

2. Kapan pelatihan bagi karyawan diadakan, dan untuk karyawan bagian layanan 

pelatihan apa yang pernah diberikan? 

 Pelatihan ini biasanya ketika ada perubahan dalam hal pelayanan kepada 

nasabah, jadi dari tata cara berpakaian, sikap ketika memberikan pelayanan kepada 

nasabah mulai dari gerakan tangan, cara berbicara ketika ada nasabah yang datang. 

Jadi itu semua sudah di latih dengan 5s (senyum, sapa, salam, sopan, santun ). 

3. Bagaimana kemandirian masing-masing karyawan setelah mengikuti pendidikan 

dan pelatihan? 

 Perintah atasan adalah suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh para 

bawahannya guna untuk menyelesaikan pekerjaan di dalam suatu perusahaan. 

Kondisi riil di Bank Sulselbar ini para pegawai melaksanakan tugas sesuai dengan 

perintah atasan seperti dalam hal pencapaian target. 



 
 

4. Apakah semua karyawan telah melaksanakan pekerjaanya dengan baik yang sesuai 

dengan waktu yang diberikan?  

 Memang benar, dengan adanya uraian pekerjaan yang dimiliki oleh para 

karyawan maka kami betul-betul sudah tahu pasti apa yang harus kami kerjakan dan 

kapan dibutuhkannya hasil pekerjaan karena semuanya sudah sesuai dengan aturan 

yang telah ditetapkan. 

5. Bagaimana cara Ibu memaksimalkan kinerja? 

 Saya memanfaatkan waktu kerja dengan mengikuti jadwal yang telah 

ditetapkan sesuai aturan, jam kita sudah mulai pelayanan jam 08.00 WITA. Saya 

upayakan memaksimalkan waktu yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Nama : Ustiny 

Jabatan : Asst. Operasional Pemasaran 

Instansi  : Bank Sulselbar Cabang Barru 

1. Pelatihan apa yang pernah Ibu ikuti dan bagaimana penerapannya? 

 Saya pernah mengikuti pelatihan ISG, pelatihannya itu semacam motivasi, 

jadi selama mengikuti pelatihan ISG kami diberikan motivasi untuk selalu semangat 

dalam bekerja. 

2. Bagaimana penelian kinerja yang deberikan, apakah sudah sesui dengan hasil 

kerja? 

 Sudah bagus karena dia menggunakan penilaian secara pertahun, setiap tiga 

bulan biasanya diadakan kuis tentang pemahaman produk, analisis kasus yang nanti 

akan ada penilaiannya 

3. Apa saja yang dilakukan oleh perusahaan setelah adanya penilaian kinerja 

karyawan? 

 Kenaikan pangkat, promosi jabatan tapi yang memberikan itu dari kantor 

pusat. Jadi kita dari cabaang memberikan penilaian kinerja adapaun untuk hasil dari 

mutasi ataupun promosi yang ditentukan di kantor pusat. 

4. Apa hambatan untuk pengembang SDM itu sendiri? 

 Kalau untuk sekarang memang hambatannya karena covid, hambatannya 

cuman itu jadi sistemnya secara virtual, dengan menggunakan daring, sosial media 

zoom jadi mengurangi karena tidak dilakukan secara langsung. Kalau kondisi 

sebelumnya semua dari daerah dan cabang di undang ke pusat secara langsung.  

5. Siapa saja yang memberikan pelatihan untuk karyawan dan dimana pelatihan itu 

diadakan?  

 Kami disini mengundang vendor secara teknis untuk memberikan materi-

materi, dan kami menggunakan fasilitas yang ada di tempat pelatihan, ataupun hotel-

hotel, dan sesekali di kantor pusat. 
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